
 
 

  

 

132 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Afriyeni, N., & Sartana. (2016). Gambaran tekanan dan beban yang dialami oleh  

keluarga sebagai caregiver penderita psikotik di RSJ Prof. H.B. Sa’anin 

Padang. Jurnal Ecopsy, 3 (3), 115-120. 

 

Amaresha, A.C., & Venkatasubramanian, G. (2012).Expressed emotion in 

schizophrenia: An overview. Indian Journal of Psyhological Medicine, 34, 

12-21. 

 

Ambari, P. K. M. (2010). Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan 

Keberfungsian Sosial pada Pasien Skizofrenia Pasca Perawatan di Rumah 

Sakit. Skripsi. Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. 

 

Awad, G., & Voruganti, L.N.P. (2008). The burden of schizophrenia on 

caregiver.Review Article. 

 

Azhar, M.Z., & Varma, S. L. (1996). Relationship of expressed emotion with 

relapse of schizophrenia patients in Kelantan. Singapore Med, 37, 82-85.  

 

Badan Pusat Statistik Jakarta Pusat. (2013). Proyeksi penduduk Indonesia 

(Indonesia population projection) 2010-2035. Jakarta Pusat: Badan Pusat 

Statistik. 

 

Brady, N., & McCain, G.C. (2005). Living with schizophrenia: A family 

perspective. OJIN: The Online Journal of Issues in Nursing, 10 (1). 

 

Budi, E.R., Sari, N., & Harianto, I.A. (2014). Peran keluarga dalam perawatan 

diri pasien skizofrenia di poliklinik Rumah Sakit Jiwa Daerah Provsu 

Medan tahun 2014.  

 

Bungin, B. (2001). Metode penelitian kualitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada. 

 

Butzlaff, R.L., & Hooeley, J.M. (1998). Expressed emotion and psychiatric 

relapse: A meta-analysis. Arch Gen Psychiatry, 55, 547-552. 

 

Caqueo-Urizar, A., & Gutierrez-Maldonado, J. (2006). Burden of care in families 

of patientswith schizophrenia. Quality of Life Research, 15, 719-724. 

 

Chan B. (2010). Negative caregiving experience: A predictor of high expressed 

emotion among caregivers of relatives with schizophrenia. Social Work in 

Mental Health, 8, 375-397. 

 



 
 

 

 133 

 

Creswell, J. W. (2010). Research design: Pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan 

mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Danim, S. (2002). Menjadi peneliti kualitatif, Bandung: Pustaka Setia.  

 

Davison, G.C., Neale, J.M., & Kring. A.M. (2010). Psikologi abnormal. Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada. 

 

Davidson, G.C., Neale, J.M., & Kring, A.M. (2012). Psikologi abnormal(Ed. 9). 

Jakarta: Raja Grafindo Persada  

 

Dorian, M., Garcia, J. I. R., Lopez, S.R., & Hernandez, B. (2008). Acceptance 

and expressed emotion in MexicanAmerican caregivers of relatives with 

schizophrenia. Family Process, 47 (2), 215-228. 

 

Eny, K. Y., & Herdiyanto, Y. K. (2018). Dukungan Sosial Keluarga terhadap 

Pemulihan Orang dengan Skizofrenia (ODS) di Bali. Jurnal Psikologi 

Udayana, 5 (2), 268-281 

 

Farkhah, L., Suryani., & Hernawati, T. (2017). Faktor caregiver dan kekambuhan 

klien skizofrenia. JKP, 5(1), 37-46. 

 

Gitasari, N.,& Siti, I.S. (2015). Pengalaman family caregiver orang dengan 

skizofrenia. Journal of Character, 3, 1-8. 

 

Goodhead, A., & McDonald, J. (2007). Informal caregivers literarure review: A 

report prepared for the national health committee. Wellington: Health 

Service Research Centre, Victoria University of Wellington. 

 

Hadi, S. H. (2004). Metodologi research (jilid 1). Yogyakarta: Penerbit Andi. 

 

________. (2015). Statistik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Handayani, L., Febriani, Rahmadani, A., & Saufi, A. (2016). Faktor risiko kejadian 

skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Grhasia Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Humanitas, 13 (2), 135-148. 

 

Haobam, M., Lenin, R. K.,Ningombam, H., & Mohanty, R. (2015). Expressed 

emotion as a precipitant of relapse in schizophrenia and bipolar disorder. 

International Journal of Science and Research (IJSR), 4 (2), 477-481. 

 

Hassan, W.A.N., Mohamed, I.I., Elnaser, A.E.A. & Sayed, N.E. (2011). Burden 

and coping strategies in caregivers of schizophrenic patients. Journal of 

American Science, 7, 802-811. 

 



 
 

 

 134 

 

Ikram, A.,Suhail, K., Jafery, S. Z., & Singh, S. (2011). Rates of expressed 

emotions in Pakistani relativesof patients with schizophrenia. .Isr J 

psychiatry relat scl, 48 (2), 74-81. 

 

Iskandar. (2009). Metodologi penelitian kualitatif. Jakarta: Gaung Persada Press. 

 

Kementerian kesehatan RI. (2013). Riset kesehatan dasar 2013 (RISKESDAS). 

Jakarta: Balitbang Depkes RI. 

 

Kring, A.M., Sheri L.J., Gerald C.D. & John M.N. (2010). Abnormal psychology 

11 eleventh edition. United States of America: John Wiley & Sons, Inc. 

 

Lippi, G. (2016). Schizophrenia in a member of the family: Burden, expressed 

emotion and addressing the needs of the whole family. South African 

Journal of Psychiatry, 22 (1), 1-7 

 

Mafrudoh, U. (2015). Hubungan antara Self-Efficacy dan Komitmen Organisasi 

dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap RSUD dr. R. Goeteng 

Taroenadibrata. Skripsi. Purwokerto: Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. 

 

Marchira, C.R., Sumarni, P., & Lusia, P.W. (2008). Hubungan antara ekspresi 

emosi keluarga pasien dengan kekambuhan penderita skizofrenia di RS Dr. 

Sarddjito Yogyakarta: The correlation between family’s expressed emotion 

and relapse rate of schizophrenia patients in Dr. Sardjito hospital 

Yogyakarta. Berita Kedokteran warga sekitar, 24 (4), 172-175 

 

McCleary, M. L. (2001). Family burden and expressed emotion in the parents of 

aduits with schizophrenia:A critique and empirical test of an integrated 

mode1. Thesis, Faculty of Social Work, University of Toronto. 

 

McDonagh, L.A. (2003). Expressed emotion as a precipitant of relapse in 

psychological disorders. Rochester Institute of Technology. 

 

Millati, S., & Fellianti M. (2013). Keberfungsian keluarga pada keluarga dengan 

pasien skizofrenia rawat jalan di Jakarta. Jurnal Penelitian dan 

Pengukuran Psikologi, 2 (2), 80-88. 

 

Menaldi, A., & Dewi, H. C. (2019). Kelompok Dukungan untuk Caregiver Orang 

dengan Skizofrenia. Jurnal Psikologi, 18 (1), 13-28. 

 

Mohamed, N. H., Abdelsalam, Z. A., & Mahmoud, A. M. (2017). Relationship 

between caregiver's expressed emotions and patient's symptoms severity 

among schizophrenic patients: A comparative study. Journal of Health, 

Medicine and Nursing, 39, 8-19. 

 



 
 

 

 135 

 

Moleong, L. J. (2014).Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 

Moustakas, C. (1994). Phenomenological research methods. California: Sage 

Publications. 

 

Napolion, K. (2010). Pengalaman keluarga dalam merawat anak tunagrahita di 

kelurahan Balumbang Jaya Kecamatan Bogor Barat Kota Bogor 2010: 

Studi fenomenologi. (Skripsi). Depok: Program Pasca Sarjana Ilmu 

Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Indonesia. 

 

Pardede, J.A., Sirait, D., Riandi, R., Emanuel, P., & Laia, R. (2016). Ekspresi 

emosi keluarga dengan frekuensi kekambuhan pasien skizofrenia. Idea 

Nursing Journal, 7 (3), 53-61. 

 

Poegoeh, D.P. (2016). Peran dukungan sosial dan regulasi emosi terhadap 

resiliensi keluarga penderita skizofrenia. Insan, 1 (1), 12-21. 

 

Poerwandari, E. K. (1998). Pendekatan kualitatif dalam penelitian psikologi. 

Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan 

Psikologi Universitas Indonesia.  

 

Poerwandari, E. K. 2001. Pendekatan kualitatif untuk penelitian perilaku manusia. 

Jakarta: LPSP3 Universitas Indonesia.  

 

Poerwandari, E. K. (2005). Pendekatan kualitatif untuk penelitian perilaku 

manusia edisi tiga. Jakarta: LPSP3 Universitas Indonesia.  

 

Rukmini, C. T., & Syafiq, M. (2019). Resiliensi pada keluarga sebagai caregiver 

pasien skizofrenia dengan kekambuhan. Character: Jurnal Penelitian 

Psikologi, 06 (02), 1-8. 

 

Simanjuntak, G. H. (2016). Hubungan Atribusi Orang Tua pada Kesulitan 

Belajar Anak dan Motivasi Belajar Anak. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Psikologi Universitas Sanata Dharma. 

 

Srikhachin, P., Thapinta, D., Sethabouppa, H., & Thungjaroenkul.(2016). 

Expressed emotion among family caregivers of persons with 

schizophrenia: A causal model study . Pacific Rim Int J Nurs Res, 20 (4), 

337-349. 

 

Sugiyono. (2013). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

________. (2008). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 



 
 

 

 136 

 

 

Vania, I.W., & Dewi K.S. (2013).Hubungan antara dukungan sosial dengan 

psychological well-being caregiver penderita gangguan skizofrenia. 

(Skripsi). Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. 

 

Veronia, Y., Zuhriyah, L., & Eko, R. (2018). Faktor-faktor yang Berhubungan 

dengan Kesejahteraan Subjektif Caregiver Orang dengan Skizofrenia di 

Bantur Malang. Jurnal Kedokteran Brawijaya, 30 (2), 142-147. 


